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Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of work motivation and discipline on 

employee performance at PT Bank Panin KCU Palmerah, West Jakarta, both 

partially and simultaneously. Data were collected using questionnaires from 

87 respondents. Validity and reliability tests confirmed that all items are valid 

(correlation >0.211) and reliable (Cronbach's Alpha = 0.90 >0.60). Classical 

assumption tests show the data are normal, with no multicollinearity, 

autocorrelation, or heteroscedasticity issues. The results indicate that work 

motivation significantly influences performance, with a regression coefficient 

of 0.704 and t-statistics (13.946 > 1.989). Its correlation coefficient is 0.834, 

and the determination coefficient (R²) shows 69.6% influence. Work discipline 

also has a significant positive effect on performance, with a regression 

coefficient of 0.845 and t-statistics (19.277 > 1.989). Its correlation coefficient 

is 0.902, with 81.4% influence. Simultaneous analysis shows work motivation 

and discipline significantly affect employee performance, with a regression 

equation Y = 5.065 + 0.263X1 + 0.611X2 and F-statistics (194.495 > 3.11). 

The combined correlation coefficient is 0.801, and the determination 

coefficient is 84.9%. These results demonstrate that work motivation and 

discipline positively and significantly influence employee performance both 

partially and simultaneously 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan di PT Bank Panin KCU Palmerah Jakarta Barat secara Parsial dan Simultan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner kepada 87 

responden. Uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan valid. Uji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas, menunjukkan data 

berdistribusi normal, tidak ada multikolinearitas, tidak adanya autokorelasi, dan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi Kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan koefisien regresi 0,704 dan t hitung>t tabel (13,946>1,989). 

Koefisien korelasi motivasi kerja adalah 0,834 hubungan yang sangat kuat. Koefisien determinasi motivasi 

kerja mempengaruhi kinerja sebesar 69,6%. Disiplin kerja juga memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan koefisien regresi 0,845 dan nilai t hitung>t tabel (19,277>1,989). 

Koefisien korelasi disiplin kerja adalah 0,902 hubungan yang sangat kuat. Koefisien determinasi disiplin 

kerja mempengaruhi kinerja sebesar 81,4%. Analisis regresi linier berganda, motivasi kerja dan disiplin kerja 

secara simultan mempengaruhi kinerja karyawan dengan koefisien regresi Y=5,065+0,263X1+0,611X2 dan 
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Fhitung>Ftabel (194,495>3,11). Koefisien korelasi simultan sebesar 0,801 hubungan yang sangat kuat. 

Koefisien determinasi simultan sebesar 84,9% menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja secara 

bersama-sama memengaruhi kinerja karyawan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa baik secara parsial 

maupun simultan, motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawa 
 

PENDAHULUAN 

Dalam era transformasi digital dan peningkatan regulasi yang semakin ketat, industri 

perbankan global menghadapi berbagai tantangan yang mempengaruhi kualitas sumber daya 

manusia. Transformasi digital di sektor perbankan telah mengubah cara bank beroperasi dan 

melayani nasabah, menuntut perusahaan untuk memiliki SDM dengan kemampuan adaptasi yang 

tinggi dan keterampilan baru untuk menjaga reputasi bank. Di tengah persaingan yang semakin 

ketat dan tren penggabungan industri, bank-bank harus memastikan bahwa karyawan tetap 

termotivasi dan memelihara kedisiplinan agar mampu menghadapi perubahan ini dan berkontribusi 

pada kinerja yang unggul. Untuk tetap kompetitif di tengah persaingan yang ketat dan tren 

penggabungan industri, bank harus memiliki tenaga kerja yang termotivasi dan disiplin agar 

mampu memberikan kinerja yang unggul sebagai kunci dalam kesuksesan perusahaan di industri 

perbankan modern. 

Di Indonesia, sektor perbankan juga tidak terlepas dari pengaruh global ini. Bank-bank di 

Indonesia menghadapi tantangan serupa, seperti perlunya mengadopsi teknologi baru, 

meningkatkan layanan kepada nasabah, dan mematuhi regulasi yang ketat. Namun, tantangan 

terbesar bagi banyak bank adalah menjaga motivasi dan disiplin kerja karyawan di tengah 

perubahan yang cepat ini. Motivasi yang rendah dan kurangnya disiplin kerja sering kali menjadi 

penyebab utama rendahnya kinerja karyawan, yang pada gilirannya berdampak negatif pada kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, PT Bank Panin KCU Palmerah membutuhkan 

SDM yang berkualitas dengan memiliki motivasi tinggi dan disiplin kerja untuk menciptakan 

kinerja yang diharapkan. 

 

Berdasarkan tabel 1.1 data kinerja selama periode tiga tahun terakhir, dapat dilihat bahwa dari 

tahun 2022-2023 terdapat penurunan pada kualitas layanan karyawan sedangkan target kinerja 

meningkat setiap tahunnya. Pencapaian kinerja dari tahun ke tahun meningkan akan tetapi tidak 

memenuhi target kinerja yang diharapkan perusahaan dengan jumlah keluhan nasabah yang terus 

meningkat. Dapat dikatakan bahwa terjadi penurunan kinerja karyawan secara keseluruhan. Sistem 

target yang diterima setiap karyawan selalu meningkat setiap tahunnya yang menyebabkan 

karyawan tidak memenuhi target. Tentunya mencapai sebuah target tidaklah mudah, 

menjadikannya target diperusahaan tidak tercapai, apalagi pemenuhan target yang terus mendesak 

dan peraturan perusahaan yang semakin meningkatkan target yang harus dicapai. 
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Dapat dilihat pada data observasi yang diperoleh peneliti terkait dengan kehadiran karyawan 

PT Bank Panin KCU Palmerah tahun 2023-2024 sebagai data pendukung atas permasalahan yang 

peneliti temukan. 

 

Berdasarkan tabel 1.2 tersebut, menunjukkan bahwa tingkat absensi karyawan di PT Bank 

Panin KCU Palmerah selama tiga tahun terakhir (2021:2023), memberikan gambaran meskipun 

jumlah karyawan bertambah, terdapat peningkatan dalam jumlah hari ketidakhadiran. Hal tersebut 

berdampak pada sedikit penurunan persentase kehadiran karyawan dari 98% pada tahun 2021 

menjadi 96% pada tahun 2023. Meskipun persentase kehadiran masih cukup tinggi, akan tetapi 

kenaikan ketidakhadiran karyawan pada PT Bank Panin KCU Palmerah belum dikatakan baik yang 

disebabkan karena semakin banyaknya karyawan yang tidak hadir, karena berarti kerugian akibat 

terhambatnya penyelesaian pekerjaan dan penurunan kinerja. 

Melalui observasi awal, ditemukan bahwa pada PT Bank Panin KCU Palmerah terdapat 

motivasi kerja karyawan masih tergolong rendah, oleh karena itu menimbulkan berbagai masalah 

atau hambatan pada kurangnya kedisiplinan yang mengakibatkan menurunnya kinerja karyawan 

secara keseluruhan. Karena motivasi kerja yang rendah juga menyebakan menurunnya kinerja 

karyawan. PT Bank Panin KCU Palmerah selalu menerapkan berbagai motivasi kepada para 

karyawannya, seperti memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah. Tidak hanya itu, PT Bank 

Panin KCU Palmerah memberikan bonus dan fasilitas yang memadai agar karyawan memberikan 

kontribusi terbaiknya dalam bekerja. Namun terdapat permasalahan lain yang menyebabkan 

motivasi tersebut berkurang. Dapat dilihat pada tabel motivasi kerja PT Bank Panin KCU Palmerah 

Jakarta Barat sebagai berikut: 

 



 
 
 
 
 

3805 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Berdasarkan tabel 1.3 hasil prasurvei  yang telah dilakukan terdapat motivasi kerja yang perlu 

diperbaiki. Pada poin pertanyaan nomor 1 dan 2 dapat dikatakan karyawan merasa kebutuhan 

fisiknya tercukupi dan merasa aman dengan jaminan yang diberikan perusahaan, namun pada point 

pertanyaan nomor 3, 4, dan 5, karyawan merasa kurang apresiasi dan merasa kurang puas dengan 

pelatihan yang diberikan. Dapat dilihat pada hasil jawaban yang diberikan kepada 30 responden 

dengan jawaban “ya” dan “tidak”. Data tersebut juga menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan 

merasa cukup termotivasi dalam aspek kebutuhan sosial dan keamanan, namun aspek kebutuhan 

perwujudan diri (pelatihan dan pendidikan) memerlukan perhatian lebih dari manajemen. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden unik 

memilih jawaban tertentu  $ 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. 

2) U lji Mu lltikolinelaritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel  

4) U lji He ltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2018:139) berpendapat "uji heteroskedastisitan bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatus lain". 

d. Uji Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2019:277) yaitu: "Analisis yang digunakan peneliti, bila bermaksud 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variable dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variable independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya)". 
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e. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Supangat (2015:350) berpendapat analisis koefisien determinasi dimaksudkan 

untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen baik secara parsial maupun simultan 

g. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2019:213) berpendapat bahwa hipotesis dimaksudkan untuk 

menentukan apakah na hipotesis sebaiknya diterima atau ditolak. Hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dengan demikian hipotesis 

penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, hasil uji validitas variabel Motivasi Kerja (X1) diperoleh nilai 

rhitung > rtabel (0,211) dari masing-masing pernyataan kuesioner yang diajukan. Artinya, dari 
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setiap pernyataan tersebut dinyatakan valid atau layak untuk diolah sebagai data penelitian 

dan diperbolehkan untuk melakukan uji berikutnya. 

Berikut adalah hasil uji validitas variabel Disiplin Kerja yang diperoleh menggunakan 

SPSS versi 26: 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, hasil uji validitas variabel Disiplin Kerja (X2) diperoleh nilai 

rhitung > rtabel (0,211) dari masing-masing pernyataan kuesioner yang diajukan. Artinya, dari 

setiap pernyataan tersebut dinyatakan valid atau layak untuk diolah sebagai data penelitian 

dan diperbolehkan untuk melakukan uji berikutnya.  

Berikut adalah hasil uji validitas variabel Kinerja Karyawan yang diperoleh menggunakan 

SPSS versi 26: 



 
 
 
 
 

3808 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, hasil uji validitas variabel Kinerja Karyawan (Y) diperoleh 

nilai rhitung > rtabel (0,211) dari masing-masing pernyataan kuesioner yang diajukan. Artinya, 

dari setiap pernyataan tersebut dinyatakan valid atau layak untuk diolah sebagai data 

penelitian dan diperbolehkan untuk melakukan uji berikutnya. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas pada variabel 

Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel, 

hal ini dapat dibuktikan dengan diperolehnya nilai Cronbach’s Alpha > nilai Standar 

Cronbach’s Alpha yaitu sebesar 0,600. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Berdasarkan tabel 4.13 diatas, hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

Test menunjukkan bahwa nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,200 yang berarti nilai 

signifikan 0,200 > 0,05. Pada uji tersebut dapat diartikan bahwa asumsi normalitas 

terpenuhi, yang berarti model regresi yang diuji memenuhi salah satu syarat analisis regresi 

linier, yaitu distribusi residual normal. 

Selain menggunakan Kolmogorov Smirnov, uji normalitas juga dapat dilakukan dengan 

melihat sebaran titik-titik residual mengikuti garis diagonal. Sesuai dengan apa yang 

ditemukan dalam analisis diagram penyebaran menggunakan software SPSS versi 26, 

seperti yang ditunjukkan dalam gambar dibawah ini: 

 

Berdasarkan gambar 4.3 uji normalitas P-Plot, dapat diartikan bahwa residual dari model 

regresi dapat dikatakan berdistribusi normal, karena titik-titik mengikuti garis diagonal 

secara konsisten. Grafik ini mendukung hasil uji normalitas statistik, seperti uji 

Kolmogorov-Smirnov yang telah dilakukan sebelumnya untuk memastikan data 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, diperoleh nilai VIF sebesar 2,788 < 10, dan diperoleh nilai 

Tolerance sebesar 0,359 > 0,1. Dari data tersebut dapat diartikan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas antara variabel motivasi kerja dan disiplin kerja tidak saling 

mempengaruhi secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 

c. Uji Autokorelasi  

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1,992 yang berada 

dalam kriteria (1,550 - 2,460). Hal ini dapat diartikan bahwa uji tersebut tidak terjadi 

autokorelasi, sehingga model regresi dapat dianggap valid karena kesalahan pada satu 
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waktu tidak memengaruhi kesalahan pada waktu lainnya. Dengan tidak adanya 

autokorelasi, memastikan bahwa uji tersebut dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut. 

 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 

 

Berdasarkan hasil gambar 4.4, titik-titik pada grafik scatterplot tersebar tanpa pola yang 

jelas atau menyebar secara acak, serta titik-titik tersebut berada di atas dan di bawah angka 

0 pada sumbu Y. Ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gangguan 

heteroskedastisitas, sehingga model ini dapat digunakan dengan layak. 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

Berdasarkan tabel 4.20 diatas, dapat ditulis dalam bentuk persamaan regresi bentuk 

Unstandardized Coefficientssehingga diperoleh persamaa, yaitu Y = 5,065 + 0,263X1 + 

0,611X2. Dari analisis tabel tersebut dapat diketahui bahwa persamaan regresi mempunyai arti 

sebagai berikut: 

a. Jika Motivasi Kerja (X1) meningkat 1 unit, Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 

0,263 unit, dengan asumsi variabel Disiplin Kerja (X2) tetap. 

b. Jika Disiplin Kerja (X2) meningkat 1 unit, Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 

0,611 unit, dengan asumsi variabel Motivasi Kerja (X1) tetap.  
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c. Nilai konstanta 5,065 menunjukkan bahwa jika Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 

keduanya bernilai 0, maka Kinerja Karyawan berada pada tingkat 5,065. 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

  

Berdasarkan tabel 4.22 diatas, menunjukkan nilai Sig. 0,000 < 0,05, terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel independen (X1) dengan variabel dependen (Y). Data tersebut 

menunjukkan nilai Perason Correlation sebesar 0,834 yang berada pada nilai interval (0,800 

s/d 1,000) pada kategori kekuatan hubungan Sangat Kuat. Maka, nilai ini menunjukkan bahwa 

Motivasi Kerja (X1) memiliki hubungan yang sangat kuat dengan Kinerja Karyawan (Y). 

Variabel Motivasi Kerja memiliki korelasi positif yang kuat dengan Kinerja Karyawan. 

Artinya, semakin tinggi motivasi kerja karyawan, semakin tinggi pula kinerja karyawan Bank 

Panin KCU Palmerah. 

 

Berdasarkan tabel 4.23 diatas, menunjukkan nilai Sig. 0,000 < 0,05, terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel independen (X2) dengan variabel dependen (Y). Data tersebut 

menunjukkan nilai Perason Correlation sebesar 0,902 yang berada pada nilai interval (0,800 

s/d 1,000) pada kategori kekuatan hubungan Sangat Kuat. Maka, nilai ini menunjukkan bahwa 

Disiplin Kerja (X2) memiliki hubungan yang sangat kuat dengan Kinerja Karyawan (Y). 

Variabel Disiplin Kerja memiliki korelasi positif yang sangat kuat dengan Kinerja Karyawan. 

Artinya, semakin tinggi disiplin kerja karyawan, semakin tinggi pula kinerja karyawan Bank 

Panin KCU Palmerah. Korelasi yang lebih tinggi pada disiplin kerja (0,902) menunjukkan 

bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh atau hubungan yang lebih kuat terhadap kinerja 

dibandingkan motivasi kerja. 
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Berdasarkan tabel 4.24 diatas, menunjukkan nilai Sig. 0,000 < 0,05, terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel independen (X1 dan X2) dengan variabel dependen (Y). Data 

tersebut menunjukkan nilai Perason Correlation X1 sebesar 0,834 dan Perason Correlation 

X2 sebesar 0,902 yang berada pada nilai interval (0,800 s/d 1,000) pada kategori kekuatan 

hubungan Sangat Kuat. Korelasi ini menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara 

bersama-sama memiliki hubungan positif dan kuat dengan variabel dependen. Nilai korelasi 

yang tinggi menunjukkan bahwa kombinasi motivasi dan disiplin yang baik akan meningkatkan 

kinerja karyawan Bank Panin KCU Palmerah secara keseluruhan. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kinerja karyawan secara optimal, perusahaan harus memperhatikan peningkatan 

motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersamaan. 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan tabel 4.25 diatas, menunjukkan nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,696 atau 

69,6%. Artinya, 69,6% variasi dalam Kinerja Karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 

Motivasi Kerja (X1). Sisanya, 30,4%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar Motivasi Kerja. 

Motivasi Kerja (X1) memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Nilai 69,6% menunjukkan bahwa motivasi kerja memainkan peran yang kuat tetapi 

tidak sepenuhnya dominan. Faktor-faktor lain di luar motivasi kerja juga berperan, sehingga 

perlu mempertimbangkan aspek lain seperti lingkungan kerja, pelatihan, dan kepuasan kerja 

untuk meningkatkan kinerja karyawan secara menyeluruh. 
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Berdasarkan tabel 4.26 diatas, menunjukkan nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,814 atau 

81,4%. Artinya, 81,4% variasi dalam Kinerja Karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 

Disiplin Kerja (X2). Sisanya, 18,6%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar Disiplin Kerja. 

Disiplin Kerja (X2) memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja karyawan 

dibandingkan motivasi kerja. Dengan nilai 81,4%, disiplin kerja merupakan faktor yang sangat 

penting dan lebih dominan dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan. Faktor-faktor lain di 

luar disiplin kerja juga berperan, sehingga perlu mempertimbangkan aspek lain seperti 

lingkungan kerja, pelatihan, dan kepuasan kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan secara 

menyeluruh. 

 

Berdasarkan tabel 4.27 diatas, menunjukkan nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,849 atau 

84,9%. Hal Ini berarti 84,9% variasi dalam Kinerja Karyawan (Y) dapat dijelaskan secara 

bersama-sama oleh Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2). Sisanya, yaitu 15,1%, 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar kedua variabel tersebut. Sisanya, yaitu 15,1%, 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar kedua variabel tersebut. Untuk meningkatkan kinerja 

karyawan, perusahaan perlu fokus pada peningkatan motivasi dan disiplin kerja secara 

bersamaan, sambil tetap memperhatikan faktor-faktor pendukung lainnya. 

6. Uji hipotesis 

Berdasarkan tabel 4.28 diatas, hasil uji t yang diperoleh dari data tersebut nilai Sig. 0,000 < 

0,05 menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Diperoleh nilai t-hitung > t-tabel yaitu (13,946 > 1,989) maka, Motivasi Kerja (X1) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) H01 “ditolak” dan  Ha1 “diterima”. 

Semakin tinggi motivasi kerja karyawan, semakin baik kinerja yang ditunjukkan. 
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Berdasarkan tabel 4.29 diatas, hasil uji t yang diperoleh dari data tersebut nilai Sig. 0,000 < 

0,05 menunjukkan bahwa baik motivasi kerja maupun disiplin kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Diperoleh nilai t-hitung > t-tabel yaitu (19,277 > 1,989) 

maka, Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) H02 

“ditolak” dan Ha2 “diterima”. Semakin tinggi disiplin kerja karyawan, semakin optimal 

kinerjanya. 

 

Berdasarkan tabel 4.30 diatas, diperoleh nilai Sig. 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel independen (Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja) terhadap variabel dependen (Kinerja 

Karyawan) adalah signifikan secara statistik. Diperoleh nilai F hitung > F tabel yaitu sebesar 

(235,525 > 3,11). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan secara signifikan 

mampu menjelaskan variansi dalam data kinerja karyawan. Maka, Motivasi Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan H03 “ditolak” dan Ha3 “diterima”. Hasil ini menunjukkan bahwa 

perusahaan perlu memerhatikan aspek motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersamaan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan di PT Bank Panin KCU Palmerah Jakarta 

Barat. Model regresi yang digunakan valid untuk menjelaskan hubungan antara variabel 

independen dan dependen. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya 

dari hasil analisis dan pembahasan mengenai “Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Bank Panin KCU Palmerah Jakarta Barat” dapat disimpulkan 

bahwa: 
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1. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi sebesar 0,834 artinya kedua variabel mempunyai 

tingkat hubungan yang sangat kuat, nilai determinasi atau kontribusi mempunyai pengaruh 

yang kuat tetapi tidak sepenuhnya dominan yaitu sebesar 0,696 atau sebesar 69,6% sedangkan 

sisanya sebesar 30,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 

tabel atau (13,946 > 1,989). Dengan demikian H01 ditolak dan Ha1 diterima, maka terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT 

Bank Panin KCU Palmerah Jakarta Barat. Artinya, semakin tinggi motivasi kerja karyawan, 

semakin baik kinerja yang ditunjukkan 

2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi sebesar 0,902 artinya kedua variabel mempunyai 

tingkat hubungan yang sangat kuat, nilai determinasi atau kontribusi mempunyai pengaruh 

yang kuat dan dominan yaitu sebesar 0,814 atau sebesar 81,4% sedangkan sisanya sebesar 

18,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (19,277 

> 1,989). Dengan demikian H02 ditolak dan Ha2 diterima, maka terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Bank Panin KCU 

Palmerah Jakarta Barat. Artinya, semakin tinggi disiplin kerja karyawan, semakin optimal 

kinerjanya 

3. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi sebesar 0,834 artinya kedua variabel mempunyai 

tingkat hubungan yang sangat kuat dan bentuk hubungannya adalah positif. Nilai determinasi 

atau kontribusi mempunyai pengaruh yang signifikan yaitu sebesar 0,849 atau sebesar 84,9% 

sedangkan sisanya sebesar 15,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F 

hitung > F tabel atau (235,525 > 3,11). Dengan demikian H03 ditolak dan Ha3 diterima. Maka, 

secara simultan variabel  Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja memiliki kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan Kinerja Karyawan PT Bank Panin KCU Palmerah Jakarta Barat. Artinya, 

perusahaan perlu memerhatikan aspek motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersamaan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan di PT Bank Panin KCU Palmerah Jakarta 

Barat. 
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